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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Manusia diciptakan di dunia memiliki hak asasi yang sama dalam 
memperoleh pendidikan tidak terkecuali bagi Anak Berkebutuhan Khusus 
(ABK). Mereka memperoleh pendidikan melalui pendidikan khusus, yaitu 
pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti 
proses pembelajaran, kelainan fisik, emosional, mental, social, dan/ memiliki 
potensi kecerdasan dan bakat istimewa (UU SISDIKNAS 2003 pasal 32 ayat 1).
Sekolah yang menyelenggarakan pendidikan khusus tersebut adalah 
Sekolah Luar Biasa (SLB). Sekolah Luar Biasa adalah sebuah lembaga 
pendidikan formal yang melayani pendidikan bagi anak-anak yang memiliki 
kebutuhan khusus. Sebagai lembaga pendidikan, SLB dibentuk oleh banyak unsur 
yang diarahkan mampu mencapai tujuan pendidikan secara institusional, di 
samping juga bisa mengakomodasi setiap kebutuhan pendidikan bagi anak-anak 
berkebutuhan khusus.
Karakteristik anak yang menempuh pendidikan di SLB sangatlah beragam, 
salah satunya adalah anak dengan kecerdasan intelektual rendah atau biasa disebut 
tunagrahita. Anak tunagrahita adalah anak yang mengalami hambatan fungsi 
kecerdasan intelektual dan adaptasi sosial dalam perkembangannya. Tunagrahita 
terdiri dari berbagai klasifikasi berdasarkan tingkat kecerdasan di golongkan 
menjadi tiga jenis tunagrahita seperti tunagrahita ringan dengan IQ 50 – 70, 
sedang dengan IQ 30 – 69, dan berat dengan IQ <30, maka tunagrahita ringan 
merupakan salah satu klasifikasi ATG. Mereka kecerdasan dan adaptasi sosialnya 
terlambat, namun sebagaimana dikatakan Amin (1995: 22) mereka mempunyai 
kemampuan untuk berkembang dalam bidang akademik, penyesuaian social dan 
kemampuan bekerja. 
Perkembangan fungsi intelektual anak tunagrahita yang rendah akan 
berakibat langsung kepada kehidupan mereka sehari-hari. Mereka mengalami 
kesulitan untuk dapat berfikir secara abstrak, belajar apapun harus terkait dengan 
2obyek yang bersifat konkrit. Terlebih pada mata pelajaran IPA. Pada pelajaran 
IPA kelas IV materi benda dan sifatnya guru biasanya menerapkan model 
pembelajaran langsung dengan metode ceramah. Hal tersebut membuat siswa 
hanya berfikir secara abstrak. Dengan demikian ATG akan menghadapi 
permasalahan tertentu karena mereka sulit menalar dan mudah lupa. 
Penalaran adalah proses berpikir dalam menarik suatu kesimpulan yang 
berupa pengetahuan. Penalaran hanya terkait dengan berpikir sadar dan aktif, dan 
memiliki karakteristik tertentu untuk menemukan kebenaran. Penalaran 
menghasilkan pengetahuan yang dikaitkan dengan cara berpikir bukan perasaan. 
Sesuatu dapat dikatakan sebagai hasil penalaran bila memiliki ciri – ciri sebagai 
berikut : 
1. Adanya suatu pola berpikir yang secara luas dapat disebut logika 
(merupakan suatu proses berpikir logis).
2. Sifat analitik dari proses berpikir. Analisis pada hakikatnya merupakan 
suatu kegiatan berpikir berdasarkan langkah – langkah tertentu. 
Hal – hal tersebut tentunya akan sulit dipenuhi oleh ATG ditambah pula 
dengan kondisi yang mudah lupa. Berkaitan dengan permasalahan tersebut, maka 
guru perlu menerapkan model disertai penggunaan metode yang tepat dalam 
pembelajaran. 
Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan di kelas IV di SLB Panca 
Bakti Mulia Surakarta menunjukkan kondisi anak tunagrahita dengan kemampuan 
membaca dan menulis yang cukup baik. Namun dalam proses pembelajaran IPA, 
anak tunagrahita ringan seperti tidak memahami makna dari materi yang 
disampaikan oleh guru. Hal tersebut ditunjukkan dengan sikap anak tunagrahita 
ringan ketika guru menanyakan apakah mereka memahami materi yang telah guru 
sampaikan atau tidak. Anak-anak tunagrahita ringan tidak menjawab sama sekali 
hingga akhirnya guru menanyakan kembali pertanyaan yang sama untuk kedua 
kalinya. Anak tunagrahita ringan mengatakan bahwa mereka bingung akan 
maksud atau arti yang terkandung materi yang telah dijelaskan oleh guru. Kondisi 
serupa juga terlihat ketika anak tunagrahita ringan diminta untuk bertanya sendiri 
apa yang belum ia ketahui tentang materi pelajaran yang disampaikan.
3Sebenarnya anak tunagrahita ringan pada kelas tersebut cukup aktif. Akan 
tetapi, dalam proses pembelajaran IPA tidak disertai dengan kegiatan yang lebih 
konkrit sehingga sulit dipahami oleh anak. Mereka lebih cenderung diam ketika 
guru menjelaskan suatu materi IPA. Mereka sebenarnya mampu mengikuti, 
menirukan dan menyalin apa yang ditulis guru di papan tulis, namun pemahaman 
tentang materi yang disampaikan guru masih belum optimal. Kesulitan memahami 
materi semakin terlihat pada saat guru memberikan soal berdasarkan materi 
pelajaran yang baru saja disampaikan. Dalam memahami pertanyaan saja anak 
tunagrahita ringan masih kurang mampu. Terlebih untuk mampu menjawab 
pertanyaan dengan jawaban yang tersurat bahkan tersirat. Beberapa siswa 
menjawab soal objektif secara asal - asalan dengan tanpa mengetahui apakah 
jawaban tersebut tepat atau tidak.
Banyak faktor yang memperngaruhi prestasi belajar bagi siswa ATG. 
Demikian dalam pembelajaran IPA baik faktor intern ( dari siswa) maupun 
ekstern (dari guru) mulai dari pemerintah pusat, guru, maupun dari siswa itu 
sendiri. Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dari guru diantaranya 
penguasaan materi, penguasaan model dan metode mengajar (Suparlan, 2005: 28). 
Di SLB Panca Bakti Mulia Surakarta, model mengajar IPA yang 
digunakan guru untuk mengajar adalah model pembelajaran langsung dengan 
metode ceramah. Guru hanya menjelaskan materi seperti halnya menjelaskan 
kepada anak yang normal, sehingga kemampuan pemahaman anak tunagrahita 
terbatas hanya pada kata-kata yang diucapkan dan ditulis oleh guru di papan tulis. 
Berdasarkan pernyataan di atas, jelas bahwa anak tunagrahita masih 
membutuhkan penanganan khusus dalam memahami pembelajaran IPA. 
Penanganan khusus tersebut dapat direalisasikan dengan menggunakan model 
yang sesuai untuk anak tunagrahita dalam pembelajaran IPA. Salah satu model 
yang sesuai untuk pembelajaran anak tunagrahita sesuai menurut peneliti adalah 
model Experiential Learning. Hal ini didasarkan pada karakteristik model 
Experiential Learning dimana siswa dituntun untuk mengalami apa yang 
dipelajarinya. John Dewey dalam buku Handbook Experiential Learning karya 
Mel Silberman tahun 2014 menyatakan bahwa pembelajaran eksperiensial yang 
4sukses tidak hanya melibatkan peserta didik dalam kegiatan namun membantu 
memunculkan makna dari kegiatan tersebut. 
Pada penelitian di dalam Jurnal Kreatif Tadulako Vol.2 No.2 ISSN 2354-
614X yang berjudul Penerapan Experiential Learning dalam pembelajaran IPA 
pada Materi Ciri – Ciri Khusus Makhluk Hidup Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa Kelas VI SDN Inpres Mandok oleh Resni Taung, I Made Tangkas 
dan Ratman menyatakan bahwa penerapan Experiential Learning dalam 
pembelajaran IPA pada materi ciri – ciri khusus mahkluk hidup dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI SDN Inpres Mandok. Hal ini terbukti 
dengan peningkatan hasil belajar melalui tes dan observasi. Hasil tes belajar siswa 
yang diperoleh pada siklus I presentase ketuntasan naik sebesar 71,4% dan pada 
siklus ke II naik sebesar 82,9% dan aktivitas siswa berada pada kategori yang 
sangat baik. 
Model ini sangat cocok di gunakan dalam pembelajaran IPA bagi anak 
tunagrahita ringan karena dengan memberikan pengalaman belajar secara 
langsung, mengacu pada pemikiran tersebut maka siswa tunagrahita 
dimungkinkan lebih mudah dalam membangun pengetahuan dan keterampilannya 
secara mendalam dan bermakna sehingga materi yang dipelajari akan tertanam 
kuat pada diri siswa. 
Berdasarkan masalah yang telah diuraikan diatas tentang hambatan yang 
dimiliki siswa tunagrahita  khususnya siswa kelas IV tunagrahita di SLB Panca 
Bakti Mulia Surakarta akan keterbatasan pemahaman materi IPA, dan minimnya 
penggunaan model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa yang 
diterapkan oleh guru ketika mengajar/menyampaikan materi pada siswa, maka 
peneliti merasa perlu dan pentingnya pengoptimalan penggunaan model yang 
efektif, salah satunya yaitu menggunakan model Experiential Learning. Sehingga 
peneliti memilih judul penelitian tentang “Pengaruh Model Experiential Learning 
Terhadap Prestasi Belajar IPA Anak Tunagrahita Ringan Kelas IV SLB Panca 
Bakti Mulia Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017”.
